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ABSTRAK

Tidak tumbuhnya akar menjadi salah satu masalah dalam persemaian karena pada Nursery PT.
RAPP menggunakan perbanyakan vegetatif dengan stek pucuk untuk tanaman AcaciaEhssicarpa.
Untuk meningkatkan kualitas dari semai terutama saat glal pembentukan akar diperlukan zat pengatur
tumbuh yang sesuai, larutan bawang merah menjadi zat pengatur tumbuh yang banyak digunakan
untuk proses perakaran karena memiliki hormon auksin. Penelitian ini dilakukan di Baserah Central
Nursery PT. RAPP. yang berlangsung selama 1 bulan di Rooting House Area (RHA). Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 24 Juni 2023 sampai dengan 22 Juli 2023. Penelitian ini menggunakan 3
perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh yaitu P1 dengan IBA 6000 ppm, P2 dengan larutan bawang
merah 40% + IBA 6000 ppm, dan P3 dengan larutan bawang merah 40% dengan masing-masing
perlakuan diberikan 3 ulangan. Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktor tunggal dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan
dengan cara mengamati dan mengukur sampel percobaan. Parameter yang diamati meliputi:
pertambahan tinggi semai, panjang akar semai, jumlah akar primer semai, dan persentase semai hidup.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh dengan berbagai perlakuan berpengaruh
& ata terhadap pertambahan tinggi semai, panjang akar semai, dan jumlah akar primer semai. Namun
pemberian zat pengatur tumbuh dengan berbagai perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase tanaman hidup.

Kata Kunci: Zat Pengatur Tumbuh, Larutan Bawang Merah, Auksin, Pertumbuhan, Perakaran, Acacia
crassicarpa.

PENDAHULUAN
PT. RAPP merupakan salah satu perusahaan hutan tanaman industri yang bergerak
dalam produksi pulp dan paper. PT. RAPP memiliki department nursery yang bergerak dalam
pemenuhan kebutuhan semai untuk kegiatan penanaman di areal tanam. Salah satu semai
yang dikembangkan di PT. RAPP adalah Acacia crassicama dengan metode perbanyakan
vegetative stek pucuk. Pembibitan merupakan kegiatan yang berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan semai. Nursery merupakan salah satu departemen di PT. RAPP yang
memliki tugas dalam kegiatan pembibitan dari stek pucuk hingga menjadi bibit yang siap untuk
dikirim ke lapangan untuk ditanam pada areal. Departemen nursery memiliki tujuan utama
yaitu untuk menghasilkan bibit yang berkualitas, yang dapat menghasilkan kayu (serat) yang
memiliki nilai jual tinggi dengan kuantitas yang mencukupi dan dengan biaya yang hemat.
Rumabh perakaran atau rooting house area (RHA) menjadi tempat untuk menumbuhkan
akar yang diproduksi dalam bentuk stek pucuk. Baserah memperoleh stek dari rumah
perindukan tanaman atau mother plant house (MPH) dengan memanen tanaman induk pada




area tersebut, lalu diserahkan pada rumah produksi semai untuk dipotong menjadi stek pucuk
dengan mengambil stek pada internode 2 dan 3 karena pada bagian tersebut merupakan
bagian yang memiliki standar agar dapat ditanam, lalu daun dipotong dan disisakan menjadi
30 sampai dengan 40% dan batangnya dipotong sepanjang 2,5 cm sampai dengan 3,5 cm.
Lalu stek diberikan pada rumah perakaran untuk ditanam dan dirawat sampai akarnya muncul
selama 28 hari. Pemberian zat pengatur tumbuh merupakan langkah yang dipakai pada
perus@aan untuk mendukung pertumbuhan akar pada stek pucuk.

Zat pengatur tumbuh memiliki peran sebagai biokatalisator yang mampu membantu
percepatan sintetis sebagai senyawa di dalam sel untuk nunjang kapasitas semai dalam
menggunakan cadangan yang tersedia dalam pembentukan organ tanaman baru.
Berdasarkan sumbernya zat pengatur tumbuh dibed@n menjadi 2 yaitu ZPT alami dan
sintetis. Menurut Istyantini (1996) menggunakan zat pengatur tumbuh alami lebih
menguntungkan daripada dengan zat pengatur tumbuh sintetis, karena harganya lebih murah,
mudah diperoleh, serta pengaruh untuk tanaman tidak beda jauh dengan zat pengatur tumbuh
sintetis. Salah satu zat pengatur lumlah alami yang digunakan pada persemaian
menggunakan stek ialah dengan larutan bawang merah (Allium cepa L). Bawang merah
mengandung vitamin B1, Thiamin, riboflavin, asam nikotinat, serta mengandung hormon
auksin dan rhizokalin yang dapat merangsang pertumbuhan akar semai (Yanengga & Tuhuteru,
2020). Faktor yape menjamin keberhasilan dari stek yaitu tumbuhnya akar dan tunas pada
semai tersebut. Pertumbuhan akar dan tunas pada stek dapat dirangsang menggunakan zat
pengatur tumbuh (Muslimah et al., 2015)

Pada penelitian Sriwahyuni (2018) lamanya perendaman stek pucuk kayu putih dalam
hormon dilakukan selama 15 menit, berpengaruh paga pertumbuhan stek. Pada penelitian
Ayu Rahmani et al., (2020) perlakuan menggunakan konsentrasi ekstrak bawang merah 75
% memberikan pengaruh terbaik pada penelitian terhadap setek nilam Pogostemon cablin
BENTH. Ekstrak bawang merah berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan tunas stek
batang Aquilaria malaccensis Lam. dan terbaik pada konsentrasi 40% selama 15 menit
(Ponisri et al., 2022). Pada stek pucuk Acacia crassicarpa masih menggunakan jaringan
meristem. Hal ini mendasar penelitian ini dengan tujuan agar mengetahui pengaruh dari
larutan bawang merah terhadap pertumbuhan stek pucuk tanaman Acacia crassicarpa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Baserah Central Nursery PT RAPP (Riau Andalan Pulp and
Paper) yang berlangsung selama 1 bulan dari tanggal 24 Juni — 22 Juli 2023. Metode
penelitian ini menggunakan Racangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor tunggal dan
3 perlakuan yang terdiri dari perlakuan 1 tidak diberikan perendaman larutan bawang merah
dan stek diberi IBA 6000ppm, perlakuan 2 stek diberi perendaman dengan larutan bawang
merah dengan konsentrasi 40% selama 15 menit dan diberi IBA 6000ppm, dan perlakuan 3
stek diberikan perendaman larutan bawang merah dengan konsentrasi 40% selama 15 menit
dan tidak diberi IBA dengan 3 ulangan setiap masing-masing perlakuan. Pembuatan plot
penelitian dilakukan pada rumah perakaran atau Rooting House Area (RHA). Penelitian ini
menggunakan 9 tray yang terdiri dari 3 pelakuan dan 3 ulangan, untuk setiap tray berisi 96
semai, maka seluruh stek yang akan digunakan adalah 9 x 96 = 864 stek tanaman Acacia
crassicarpa.

Penelitian ini memiliki parameter yang diamati, yaitu pertumbuhan tinggi tunas (cm), selama
semai ditanam akan diamati selama 28 hari di Rooting House Area (RHA) dan diukur pertumbuhan
tinggi setiap 4 hari dari hari ke-12 hingga hari ke-28, panjang Akar, akar akan diamati pada akhir




penelitian yaitu di hari ke-28, akar primer, akar akan diamati pada akhir penelitian yaitu di hari ke-28,
dan persentase semai hidup, yang diamati berupa jumlah tanaman yang hidup dan tanaman yang mati
selama 28 hari.
Cara perhitungannya adalah:
Jumlah tanaman yang hidup
Jumlah seluruh tanaman

Setelah pengambilan pengamatan selesai, data pada pengamatanakan dimasukan ke
microsoft excel. Dalam penelitian ini menggunakan uji Anova (Analyis of Varians) untuk
mengetahui adanya hasjlggerbeda nyata dari perlakuan yang diberikan. Jika hasil uji Anova
menunjukan hasil yang berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple
Range Test) pada taraf uji 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tinggi Semai Acacia crassicarpa

Hasil pmgukuran pertambahan tinggi tunas Acacia crassicarpa yang dilakukan setiap 4
hari dimulai pada hari ke-12 sampai hari ke-28 terhadap berbagai perlakuan pemberian zat
pengatur tumbuh. Gambar tinggi semai Acacia crassicarpa terhadap berbagai perlakuan
disajikan pada gambar 1. dan grafik pertambahan tinggi disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Pertambahan Tinggi Semai Acacia crassicarpa




Berdasarkan hasil uji rerata pertambahan tinggi semai pada tabel 1. menunjukkan
bawah pemberian hormon IBA berbeda nyata dengan perlakuan pemberian hormon larutan
bawang merah + IBA dan berbeda nyata dengan perlakuan pemberian hormon larutan
bawang merah dengan nilai pertambahan tinggi untuk semai dengan pemberian IBA adalah
4,02 cm, pemberian larutan bawang + |IBA adalah 3,81 cm, dan pemberian larutan bawang
merah adalah 3,43 cm.

Tabel 1. Pertambahan Tinggi semai Acacia crassicarpa

Perlakuan Pertambahan Tinggi (cm)
IBA 4,02c
Larutan Bawang Merah + IBA 3,81b
Larutan Bawang Merah 3.43 a

Hal ini berkaitan dengan pemberian zggypengatur tumbuh dimana auksin akan
menstimulan pertumbuhan tunas pada kisaran konsentrasi tertentu. Pada konWrasi yang
terlalu tinggi, maka hormon auksin akan menghambat pertumbuhan tunas, dari menginduksi
produksi etilen, yaitu hormon yang berperan sebagai inhibit(apada perpanjangan sel (Dewi,
2008). Menurut Aisyah et al (2016) hal ini berkaitan dengan pemberian zat pengatur tumbuh
agar diperhatikan konsentrasi dan dosis yang sesuai, karena dapat berpengaruh pada
pertumbuhan tunas, jua berlebihan dapat menghambat pertumbuhan. Hal tersebut diperkuat
pernyataan menurut Kamillia et al. (2019) dengan pemberian konsentrasi yang berlebihan
akan menyebabkan terganggunya fungsi dari sel, sehingga pertumbuhan tanaman akan
terhambat. Sebaliknya konsentrasi yang terlalu rendah memungkinan pengaruh pemberian
zat pengatur tumbuh menjadi tidak berbeda (Novianto & Wartono, 2023).

Panjang Akar Semai Acacia crassicarpa

Berdasarkan hasil pengukuran panjang akar semai Acacia crassicarpa yang dilakukan
pada hari terakhir pengamatan yaitu hari ke-28 terhadap berbagai perlakuan. Gambar

panjang akar semai Acacia crassicarpa terhadap berbagai perlakuan disajikan pada gambar
3 dan grafik panjang akar semai disajikan pada gambar 4.
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Gambar 3. Panjang akar semai Acacia crassicarpa pada perlakuan IBA (a), larutan bawang
merah + IBA (b), dan larutan bawang merah (c).
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Gambar 4. Grafik Panjang Akar Semai Acacia crassicarpa

Berdasarkan hasil uji rerata panjang akar semai Acacia crassicarpa pada tabel 2.
menunjukkan bawah pemberian hormon larutan bawang merah + IBA berbeda nyata dengan
perlakuan IBA dan berbeda nyata dengan pemberian hormon larutan bawang merah der@n
nilai rerata menunjukkan bahwa perlakuan pemberian IBA memiliki panjang akar 8,09 cm,
perlakuan pemberian larutan bawang merah + IBA memiliki panjang akar 8,71 cm, dan
perlakuan pemberian larutan bawang merah memiliki panjang akar 7,73cm.

Tabel 2. Rerata Panjang Akar Semai Acacia crassicarpa

Perlakuan Panjang Akar (cm)
IBA 8,09b
Larutan Bawang Merah + IBA 871c¢c
Larutan Bawang Merah 7,73 a

Diketahui rerata panjang akar semai Acacia crassicarpa tertinggi pada perlakuan pada
perlakuan pemberian larutan bawang merah + IBA, sedangkan rerata panjang akar semai
terendah ialah pada perlakuan pemberian larutan bawang merah. Pemberian zat pengatur
tumbuh yang berbeda menghasilkan tumbuhnya panjang akar. Auksin berfungsi untuk
mempercepat proses pertumbuhan dan merangsang proses pembelahan sel. Auksin akan
menyebabkan dinding sel mudah merengang, yang mengakibatkan tekanan pada dinding sel
menurun dan pelenturan sel terjadi, sehingga terjadi pemanjangan dan pembesaran sel terjadi
(Mulyani & Ismail, 2015).

Jumlah Akar Primer Semai Acacia crassicarpa

Berdasarkan hasil pengukuran jumlah akar primer Acacia crassicarpa yang dilakukan
pada hari terakhir pengamatan yaitu hari ke-28 terhadap berbagai perlakuan.Gambar panjang
akar semai Acacia crassicarpa terhadap berbagai perlakuan disajikan pada gambar 5 dan
grafik panjang akar primer akan disajikan pada gambar 6




Gambar 5. Jumlah akar primer Acacia crassicarpa pada perlakuan IBA (a), larutan bawang
merah + IBA (b), dan larutan bawang merah (c).
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Gambar 6. Grafik Jumlah Akar Primer Semai Acacia crassicarpa

Berdasarkan hasil uji rerata jumlah akar primer semai Acacia crassicarpa pada tabel 3.
menunjukkan bawah pemberian hormon larutan bawang merah + IBA berbeda nyata dengan
perlakuan IBA dan pemberian larutan bawa@ merah dengan nilai rerata menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian IBA menghasilkan jumlah akar sebanyak 5,57, pemberian larutan
bawang merah + IBA menghasilkan jumlah akar sebanyak 7,13, dan pemberian larutan
bawang merah menghasilkan jumlah akar sebanyak 4,53.

Tabel 3. Rerata Jumlah Akar Primer Semai Acacia crassicarpa

Perlakuan Rerata Jumlah Akar Primer
IBA 5,57 a
Larutan Bawang Merah + IBA 713 b
Larutan Bawang Merah 4,53 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
pada taraf uji 0,05.




Diketahui rerata jumlah akar primer semai Acacia crassicarpa tertinggi pada perlakuan
pada perlakuan pemberian larutan bawang merah + IBA, sedangkan reratajurrah akar primer
semai terendah ialah pada perlakuan pemberian larutan bawang merah. Pemberian zat
pengatur tumbuh pada ujung stek tidak hanya menambah panjangnya, tetapi juga
memperbanyak akar lateral yang membuat semai tumbuh kerdil dan berbentuk perdu.
Perakaran yang tumbuh pada stek disebabkan dari dorongan auksin yang berasal dari tunas
dan dn. Pemberian hormon menyebabkan produksi akar akan bertambah (Suprapto, 2004).

Hormon auksin pada bawang merah caaat menginduksikan pembentukan akar baru
dengan memecahkan dominansi akar apical. Perkembangan akar dipicu oleh hormon auksin
adalah perpaduan dari hormon endogen dan eksogen. Hormon auksin merupakan pusat dari
perturghuhan, perkembangan akar, dan bersinergi dengan hormon lainnya pada tanaman
untuk mendukung pertumbuhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya kompleksitas oelh
perkembangan akar yang berasal dari auksin sendiri (Irmayanti et al., 2021).

Persentase Jumlah Semai Acacia crassicarpa yang Hidup

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah semai yang hidup pada tanaman Acacia
crassicarpa yamg dilakukan setiap 4 hari dimulai pada hari ke 12 dan persentase jumlah
semai hidup pada hari terakhir pengamatan yaitu hari ke 28 terhadap berbagai perlakuan.
Gambar semai yang hidup dan semai yang mati disajikan pada gambar 7 dan grafik
persentase jumlah semai hidup akan disajikan pada gambar 8.
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Gambar 7. Semai Acacia crassicarpa Hidup {a-)-dén Semai Acacia crassicarpa Mati (b)
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Gambar 8. Grafik Persentase Semai Acacia crassicarpa Hidup




Ber@arkan hasil uji persentase jumlah semai Acacia crassicarpa yang hidup pada
tabel 5. menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Dengan nilai bahwa perlakuan
pemberian IBA memiliki persentase jumlah semai yang hidup sebesar 87,2%, perlakuan
pemberian larutan bawang merah + IBA memiliki persentase jumlah semai yang hidup
sebesar 84,7%, dan perlakuan pemberian larutan bawang merah persentase memiliki jumlah
semai yang hidup sebesar 83,7%.

Tabel 5. Persentase Jumlah Semai Acacia crassicarpa yang Hidup

Perlakuan Persentase Semai Hidup (%)
IBA 87,2
Larutan Bawang Merah + IBA 85,1
Larutan Bawang Merah 83,7

Menurut Noval et al. (2014) faktor terpenting untuk keberhasilan stek yang akarnya
rglum terbentuk adalah kelembaban. Kelembapan yang rendah akan menyebabkan stek
mengalami kekeringan dan mati, sedangkan kelembapan yang tinggi akan memicu serangan
penyakit diantaranya jamur atau bakteri (Indarsih et al., 2023). Menurut Kusumo, (1984) selain
digunakan untuk merangsang perakaran, zat pengatur tumbuh tersebut memiliki manfaat lain
seperti menambah daya tanaman, mencegah kerontokan dan mendorong kegiatan kambium
(Sriwahyuni, 2018). Ada hal yang harus diperhatikan saat memilih stek untuk dilakukan
perkembangbiakan secara vegetatif, yaitu umur setek, media, EC pada media, drainasi pada
media, porositas udara, teknik cutting setek dan hormon yang diberikan.

KESIMPULAN
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Perlakuan pemberian IBA memiliki hasil tertinggi pada pertambahan tinggi tunas.
2. Perlakuan pemberian larutan bawang merah + IBA memiliki hasil tertinggi pada panjang
ar dan jumlah akar primer.
3. Perlakuan pemberian berbagai zat pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase semai hidup.
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